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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian jarak pengereman dengan metode road test yang telah 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

V.1.1 Dari hasil penelitian pada kecepatan 20 km/jam dan dengan variasi 

tekanan angin ban 19 psi, 29 psi, 39 psi, didapatkan bahwa jarak 

pengeremannya berbeda meskipun kecepatannya sama. Jarak 

pengereman pada tekanan angin ban 19 psi lebih kecil dari tekanan 

angin ban 29 psi, dan jarak pengereman pada tekanan angin ban 29 psi 

lebih kecil dari tekanan angin ban 39 psi. Hal itu berarti tekanan angin 

ban berpengaruh terhadap jarak pengereman. Semakin tinggi tekanan 

angin ban maka jarak pengereman akan semakin besar. 

 

Kecepatan 
(Km/jam) 

Tekanan 
Ban 
(psi) 

Percobaan Ke- (m) Rata-
rata 
(m) 

Efisiensi 
Pengereman  1 2 3 

20 19 3,29 3,31 3,27 3,29 47 % 

20 29 3,82 3,85 3,87 3,84 40 % 

20 39 4,65 4,72 4,62 4,66 33 % 

40 19 10,17 10,12 10,14 10,14 61 % 

40 29 10,78 10,83 10,85 10,82 57 % 

40 39 11,49 11,54 11,56 11,53 53 % 

60 19 17,17 17,08 17,18 17,14 81 % 

60 29 17,81 17,84 17,86 17,83 78 % 

60 39 18,47 18,54 18,59 18,53 75 % 

Kecepatan 
(Km/jam) 

Tekanan 
Ban 
(psi) 

Percobaan Ke- (m) Rata-
rata 
(m) 

Efisiensi 
Pengereman  1 2 3 

20 19 4,02 3,96 3,98 3,97 39 % 

20 29 4,57 4,51 4,53 4,56 34 % 

20 39 5,17 5,20 5,16 5,17 30 % 

40 19 11,13 11,15 11,15 11,14 55 % 

40 29 11,86 11,87 11,83 11,85 52 % 

40 39 12,46 12,49 12,37 12,44 50 % 

60 19 18,24 18,27 18,22 18,24 76 % 

60 29 18,82 18,87 18,83 18,84 74 % 

60 39 19,58 19,62 19,68 19,62 71 % 

Tabel V. 1 Jarak Pengereman 
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V.1.2 Dari hasil penelitian pada tekanan angin ban 29 psi dan dengan variasi 

kecepatan 20 km/jam, 40 km/jam, dan 60 km jam, didapatkan bahwa 

jarak pengeremannya berbeda meskipun tekanan angin bannya sama. 

Jarak pengereman pada kecepatan 20 km/jam lebih kecil dari kecepatan 

40 km/jam, jarak pengereman pada kecepatan 40km/jam lebih kecil dari 

kecepatan 60 km/jam. Hal tersebut berarti kecepatan berpengaruh 

terhadap jarak pengereman. Semakin tinggi kecepatan maka jarak 

pengereman semakin besar.  

V.2 Saran 

Adapun beberapa saran dari penulis terkait Kertas Kerja Wajib adalah : 

V.2.1 Dalam berkendara disarankan menggunakan tekanan angin ban 

sesuai dengan standar karena tekanan angin ban yang terlalu rendah 

maupun terlalu tinggi dapat membahayakan. Tekanan angin ban 

yang terlalu rendah dapat mempengaruhi kestabilan kendaraan, 

sedangkan tekanan angin yang terlalu tinggi dapat membuat ban 

cepat aus dan kehilangan traksi yang berbahaya bagi keselamatan. 

V.2.2 Pengemudi harus tetap memperhatikan kecepatan kendaraan karena 

kecepatan berpengaruh terhadap jarak henti pengereman.  

V.2.3 Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan variabel 

dan variasi kecepatan dan tekanan angin ban yang lebih banyak. 
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